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Abstract : The effect of climate factors and density of larvae Ae.aegypti for DHF incidence.
Pringsewu district incidence of DHF in 2011 is 30.83/100,000 population, and 2012 increased to
119.16/100 000 population or 381.92% gl‘eeltthem the national average. One of the factors that lead
to high incidence of DHF is climate change. This study to determine the effect of climate factors and
density of larvae Ae.aegypti for DHF incidence at district Pringsewu. Data analyzed were January
2011-December 2012 from the Health Office of Pringsewu and Meteorology and Geophysics Agency
of Lampung Province. The variables studied are rainfall, temperature, humidity, wind speed, density
the incidence of dengue larvae Ae.aegypti. The analysis techniques using path analysis ( path
analysis ). The results of the study found that the climatic factors that affect the density of larvae
Aeaegypti are rainfall, amounting to 0.456 (p = 0025). So that each increase of 1 mm rainfall will
increase the density of larvae Ae.aegypti (House Index) of 0.456 %. Total rainfall elm()utm influence
on the incidence of dengue through mosquito larvae density of 0.210 Ae.aegypti. While the influence
of external factors on the incidence of DHF is nofiEamined in this study was 0.825. Environmental
management by modification and manipulation of the environment is the only one of the most
effective efforts to reduce of larvae density and the incidence of DHF. So that public health education
activities became subject to create behavioral activity against mosquito bite prevention, the behavior
of the control larvae, and health seeking behavior in DHF after infection.
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Abstrak : Pengaruh faktor iklim dan kepadatan jentik ae.aegypti terhadap kejadian DBD.
Kabupaten Pringsewu, pada tahun 2011 terdapat 141 kasus (IR=30,83/100.000 penduduk dan tahun
2012 meningkat menjadi 501 kasus (IR=119.16/100.000 penduduk) atau 381,92% lebih besar
dibandingkan angka nasional. Salah satu faktor yang menyebabkan tingginya angka kC_jil(_B] DBD
adalah perubahan iklim. Penelitian merupakan Studi Korelasi dengan tujuan mengetahui pengaruh
faktor iklim dan kepadatan jentik Ae.aegypti terhadap kejadian DBD dielhupellen Pringsewu. Data
yang dianalisis adalah data bulan Januari 2011 - Desember 2012 dari Dinas Kesehatan Kabupaten
Pehgsewu dan Badan Meteorologi dan Geofisika Provinsi Lampung. Variabel yang diteliti adalah
curah hl.lj'dl.m.lhu, kelembaban, kecepatan angin, kepadatan jentik Ae.aegypti dan kejadian DBD.
Sedangkan teknik analisis menggunakan path analysis (analisis jalur). Hasil penelitian mendapatkan
bahwa faktor iklim yang berpengaruh terhadap kepadatan jentik Ae.aegypti adalah curah hujan, yaitu
sebesar 0,456 (p=0,025). Sehingga setiap kenaikan curah hujan sebesar 1 mm, akan meningkatkan
angka kepadatan jentik Ac.acgypti (House Index) sebesar 0456%. Pengaruh total curah hujan
terhadap kejadian DBD melalui kepadatan jentik Ae.aegypti sebesar 0,210. Sedangkan pengaruh
faktor luar terhadap kejadian DBD yang tidak dikaji pada penelitian ini sebesar 0.825. Melakukan
pengelolaan lingkungan dengan cara modifikasi dan manipulasi lingkungan merupakan satu-satunya
upaya yang paling efektif untuk menurunkan angka kepadatan jentik Ae.aegypti dan kejadian penyakit
DBD. Sechingga kegiatan pendidikan kesehatan masyarakat menjadi kegiatan pokok untuk
menciptakan perilaku terhadap pencegahan gigitan nyamuk Aec.aegypti, perilaku terhadap
pengendalian jentik Ae.aegypti, dan perilaku dalam mencari pertolongan kesehatan setelah terinfeksi
penyakit DBD.

Kata Kunci : DBD, Perubahan Iklim, Jentik Ae.aegypti

Penyakit DBD merupakan salah satu
masalah serius bagi kesehatan masyarakat. Data
WHO (2004) menunjukkan setiap tahun 50 juta
orang terinfeksi virus DBD dan 500 ribu dari

mereka harus dirawat di rumah sakit atau satu
orang kasus setiap menit. Diperkirakan
sebanyak 2,5 sampai 3 milyar penduduk
berisiko terinfeksi virus DBD.
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Di Indonesia, DBD pertama kali terjadi di
Surabaya pada tahun 1968, sejak saat itu
penyakit tersebut menyebar ke berbagai daerah,
sehingga sampai tahun 1980 seluruh propinsi di
Indonesia telah terjangkit penyakit DBD
(Depkes RI, 2005). Data Kemenkes RI (2012)
menunjukkan adanya variasi kejadian DBD
(dalam [Inciden Rate) dari tahun ke tahun,
berkisar antara 19.2/100.000 penduduk sampai
dengan 71.,8/100.000 penduduk.

Salah satu faktor yang menyebabkan
tingginya angka kejadian DBD adalah
perubahan iklim. Brisbois BW, Ali SH (2010)
menyebutkan penularan beberfa penyakit
menular sangat dipengaruhi faktor iklim,
khususnya suhu, curah hujan, kelembaban, dan
angin. Sedangkan Hopp MI, Foley JA (2001)
menyampaikan ~ bahwa  distribusi dan
kelimpahan organisme vektor dengaruhi oleh
perubahan iklim. Sehingga penyakit yang
tersebar melalui vektor (vector borne disease)
seperti malaria dan Demam Berdarah Dengue
(DBD) perlu diwaspadai karena penularan
penyakit seperti ini akan makin meningkat
dengan perubahan iklim.

Kabupaten Pringsewu memiliki luas
wilayah 625 km’ dengan jumlah penduduk
377.157 jiwa. Berdasarkan data (ffinas
Kesehatan Provinsi Lampung (2012), jumlah
kasus DBEFAahun 2011 sebanyak 141 kasus
(IR=30,83/100.000 penduduk dan pada tahun

2012  meningkat menjadi 501  kasus
(IR=119,16/100.000 penduduk). Dari data ini
terlihat bahwa angka kejadian DBD di

Kabupaten Pringsewu telah melebihi angka
rata-rata kejadian secara nasional. Bahkan,
angka kejadian DBD di Kabupaten Pringsewu
pada tahun 2012 lebih besar 381.92%
dibandingkan angka nasional.

Hasil survey jentik yang dilakukan secara
rutin setiap bulan, rerata ngka bebas jentik
(ABJ) tahun 2011 sebesar 90,72% dan tahun
2012 sebesar 92.84% (Dinas Kesehatan
Provinsi Lampung (2012). Angka ini juga
melebihi angka minimal yang disyaratkan, yaitu
sebesar 95% (Depkes RI, 2005).

Dari [ aian di atas perlu dilakukan
penelitian untuk mengetahui pengaruh faktor
iklim dan kepadatan jentik dengan kejadian
DBD di Kabupaten Pringsewu tahun 2011-
2012. Adapun variabel yang dikaji adalah curah
hujan, suhu, kelembaban, kecepatan angin,
kepadatan jentik, dan kejadian DBD.

METODE

Penelitian menggunakan rancangan [3tudi
Korelasi dengan data sekunder dari Dinas
Kesehatan Kabupaten Pringsewu dan Badan
Meteorologi dan Geofisika Provinsi Lampung
tahun 2011-2012.

Variabel yang dikaji, curah hujan, suhu,
kelembaban, kecepatan angin, kepadatan jentik
Ae .aegypti dan kejadian DBD.

Sedangkan teknik analisis yang digunakan
adalah path analysis (analisis jalur) dengan
terlebih dahulu melakukan analisis univariat.
Hasil analisis disajikan dalam bentuk frekuensi,
tabel dan gambar.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Deskripsi Variabel

1. Kejadian DBD

Hasil penelitian mendapatkan bahwa rerata
kejadian DBD pada tahun 20011-2012 sebesar
75 per 100000 penduduk. (SD=75.34)
Terendah pada bulan Februari 2011 (10 per
100.000 penduduk) dan tertinggi pada bulan
Februari 2012 (300 per 100.000 penduduk).

Gambar 1: Kejadian DBD di Kabupaten
Pringsewu
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2. Kepadatan Jentik Ae.aegypti

Rerata kepadatan jentik pada tahun 2011
sebesar 9.27% (SD=1,16%) dan pada tahun
2012 sebesar 7,16% (SD=1,34%). Sedangkan
rerata kepadatan jentik pada tahun 20011-2012
sebesar 8.21% (SD=1,63%), terendah pada
bulan Juni 2012 (5.33%) dan tertinggi pada
bulan Februari 2011 (11.43%).
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Gambar 2: Kepadatan jentik Ae.aegypti
di Kabupaten Pringsewu

1500

10,00

5.0 ‘

0.00
1 3 5 7 9 11131517 19 21 23

Januari 2011-Desember 2012

House Index (%)

3. Curah Hujan

Rerata curah hujan tahun 2011 sebesar
150,64 mm (SD=133.61 mm) dan tahun 2012
sebesar 14102 mm (SD=118.89 mm).
Sedangkan rerata pada tahun 20011-2012
sebesar 145,83 mm (SD=123.78 mm), terendah
bulan Agustus 2011 (0,20 mm) dan tertinggi
bulan Desember 2012 (439,30 mm).

Gambar 3: Curah Hujan di Kabupaten
Pringsewu

400 1 L 3
0 4955 f
0 ¥ W' LW,

1 3 5 7 9 111315 17 19 21 23

Curah Hujan (mm)
=
8

Januari 2011-Desember 2012

4, Suhu Udara

Rerata suhu udara pada tahun 2011 sebesar
26,85°C (SD=040°C) dan pada tahun 2012
sebesar 27.18°C (SD=0,65°C). Sedangkan
rerata suhu udara pada tahun 20011-2012
sebesar 27,01°C (SD=0,55°C), tertinggi pada
bulan Desember 2012 (28,8°C) terendah pada
bulan Maret 2011 (26.3 °C).

Gambar 4 : Suhu udara di Kabupaten Pringsewu
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5. Kelembaban Udara

Rerata kelembaban udara pada tahun 2011
sebesar 78 76% (SD=4,54%) dan tahun 2012 sebesar
78,43% (SD=453%). Sedangkan rerata kelembaban
udara pada tahun 20011-2012 sebesar 78.,60%
(SD=4,54%), terendah pada bulan September 2011
(68,60%) dan tertinggi pada bulan Desember 2012
(83,80%).

Gambar 5 : Kelembaban udara di Kabupaten
Pringsewu
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6. Kecepatan Angin

Rerata kecepatan angin pada tahun 2011
sebesar 2,66 knot (SD=0,76 knot) dan pada
tahun 2012 sebesar 2,75 knot (SD=0,88 knot).
Sedangkan rerata kecepatan angin pada tahun
20011-2012 sebesar 2,70 knot (SD=0.80 knot),
terendah pada bulan April 2011 (1,00 knot) dan
tertinggi pada bulan April 2012 (4,60 knot).

Gambar 6 : Kecepatan angin di Kabupaten
Pringsewu
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Analisis Jalur

1. Analisis Hubungan

Analisis ini untuk megetahui hubungan
antar variabel indipenden menggunakan uji
Korelasi Product Moment. Sesuai dengan
asumsi, variabel indipenden yang diikutkan
analisis jalur adalah yang memiliki hubungan
antar variabel signifikans <0,05.
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Tabel 1: Hasil Analisis Korelasi Product Moment Variabel Indipenden

Variabel Suhu Udara  Curah Hujan Keij(?j'l?‘e:bn Kecepatan Angin
. R -0,005 0,286 0017
Suhu Udara p-value - 0,981 0,175 0937
- N R 0005 - 0,767 -0,353
Curah Hujan p-valuc 0981 - 0,000 0,090
o 0286 0,767 - 0,598
Kelembaban Udara — e 0,175 0,000 - 0,002
- } 0017 0353 -0,598 -
Kecepatan Angin e 0937 0,090 0,002
Dari tabel-1 terlihat variabel suhu linier antara ketiga variabel indipenden

tidak memiliki hubungan dengan variabel
lain. Variabel curah hujan memiliki hubungan
erat dengan kelembaban udara yaitu sebesar
76, 7% (p=0.0001). Pola hubungaakedua
variabel bersifat positif. Sehingga semakin
tinggi curah hujan, maka akan semakin tinggi
pula kelembaban udara, dan sebaliknya.

Selain memiliki hubungan yang erat
dengan curah hujan, variabel kelembaban
udara juga memiliki hubungan yang erat
dengan kecepatan angin. Nilai kekuatan
hubungan sebesar -59.8% (p=0,002). Pada
hubungan kelembhaban udara dan kecepatan
@hgin  terlihat pola hubungan negatif.
Sehingga semakin tinggi kelembaban udara,
maka akan semakin rendah kecepatan angin.
Sebaliknya, semakin rendah kelembaban
udara maka akan semakin tinggi kecepatan
angin. Berdasarkan hasil analisis di atas,
maka variabel independen yang diikutkan
pada analisis jalur adalah curah hujan,
kelembaban dan kecepatan angin.

2. Analisis Model Jalur I

Penelitian ini dilakukan analisis regresi
linier tiga tahap untuk memenuhi asumsi
dasar analisis jalur, yaitu model regresi dan
koefisien harus signifikan (p<0,05).

Pada tahap pertama, dilakukan analisis
regresi linier dengan memasukkan kepadatan
jentik sebagai variabel dependen serta tiga
variabel indipenden, yaitu curah hujan,
kelembaban dan kecepatan angin. Hasil
analisis menunjukkan bahwa nilai p-value
pada uji Anova sebesar 0,179. Angka ini
menunjukkan tidak terdapatnya hubungan

dengan kepadatan jentik.

Berdasarkan nilaf] koefisiennya, ketiga
variabel indipenden menunjukkan nilai p-
value lebih besar dari 005. Nilai p-value
masing-masing variabel adalah 0.246; 0,800;
dan 0.949. Selanjutnya, variabel kecepatan
angin dikeluarkan dari model.

Tahap kedua, dilakukan analisis regresi
linier dengan memasukkan kepadatan jentik
sebagai variabel dependen serta dua variabel
indipenden, yaitu curah  hujan  dan
kelemb#Fn. Hasil analisis menunjukkan
bahwa nilai p-value Anova sebesar (0081.
Angka ini menunjukkan tidak terdapatnya
hubungan yang linier antara kedua variabel
indipenden dengan kepadatan jentik.

Berdasarkan nilzakoefisiennya, kedua
variabel indipenden menunjukkan nilai p-
value lebih besar dari 0.05. Nilai p-value
masing-masing adalah 0,230 dan 0.,725.
Selanjutnya, variabel kelembaban udara
dikeluarkan dari model.

Pada tahap ketiga, dilakukan analisis
regresiffifier dengan memasukkan kepadatan
jentik sebagai variabel dependen dan curah
hujan sebagai variabel indipenden. Hasil
analisis menunjukkan bahwa nilai p-value uji
Anova sebesar 0,025. Angka ini menunjukkan
hubungan yang linier antara variabel curah
hujan dengan kepadatan jentik.

Berdasarkan nilai koefisiennya, variabel
curah hujan menunjukkan nilai  p-value
sebesar 0,025. Sedangkan nilai Beta yang
digunakan sebagai nilai pengaruh sebesar
0.456. Mog ini merupakan Fir Model dari
hubungan faktor iklim dengan kepadatan
jentik Ae.aegypti.
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Tabel 2: Hasil Analisis Regresi Linier Model Jalur I

. , p-value
Tahap Variabel R” B Ket
Anova T

Curah hujan (mm) 0,246
1 Kelembaban Udara (%) 0,213 0.179 0,800

Kecepatan Angin (knot) 0949

Curah hujan (mm) 0,230
2 Kelembaban Udara (%) 0,213 0,081 0,725
3 Curah hujan (mm) 0,208 0,025 0,025 0456 Fit Model
Berdasarkan  hasil  penelitian, maka dan kepadatan jentik Ae.aegypri terhadap

persamaan struktural I sebagai berikut :

Y, =PY X, +PY X0+ PY X;+PY X, + €
Y, =0456X, + 0889

Dimana:

Y, = Kepadatan jentik

X, = Curahhujan

X = Suhu

X, = Kelembaban

Xy = Kecepatan angin

Xs = Kepadatan jentik

€ = Pengaruh variabel luar

Dari persamaan di atas terlihat bahwa
pengaruh langsung curah hujan terhadap
kepadatan jentik sebesar 0456. Sehingga
setiap kenaikan curah hujan sebesar 1 mm,
akan meningkatkan angka kepadatan jentik
Ae.aegypti (House Index) sebesar 0.456%.

3. Analisis Model Struktural II

Analisis regresi [Ehodel struktural II
bertujuan mengetahui pengaruh faktor iklim

kejadian DBD. Telah dijelaskan, bahwa faktor
iklim yang berpengaruh terhadap kepadatan
jentik  Ae.aegypti adalah curah hujan.
Sehingga analisis hanya dilakukan dengan
memasukkan kejadian DBD sebagai variabel
dependen serta kepadatan jentik Ae.aegypti
dan curah hujan sebagai variabel independen.
Hasil analisis menunjukkan hubungan
linier variabel kepadatan jentik Ae.aegypti
dan curah hujan dengan kejadian DBD
(p=0.018).  Besarnya gZJpengaruh  secara
gabungan  319%. Sedangkan sisanya
dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti.
Secara  partial, koefisien  variabel
kepadatan jentik Ae.aegypti dan curah hujan
menunjukkan nilai yang signifikans. Besarmya
p-value masing-masing adalah sebesar 0,027
dan 0,008. Sedangkan besarnya pengaruh
kepadatan jentik Ae.aegypti dan curah hujan
terhadap kejadian DBD masing-masing
sebesar 047@EMan 0.588. Secara lengkap
hasil analisis disajikan pada tabel berikut.

Tabel 3: Hasil Analisis Regresi Linier Model Struktur 11

. 3 p-value
Variabel R” Betha
Anova T
Curah Hujan (mm) 0,027 0479
0,319 0018
Kepadatan Jentik (%) 0,008 -0,588
Persamaan  struktural II  yang X, = Suhu
diperoleh adalah: X; = Kelembaban
Y, = PY,X, + PY.X, + PY,X;5 + PY. X, + X, = Kecepatan angin
PY.X;+ €, Xs = Kepadatan jentik
Y.= 0479X, - 0588 X5+ 0825 € = Pengaruh variabel luar
Dimana:
Y, = Kejadian DBD 4. Perhitungan Nilai Pengaruh
X; = Curah hujan
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a. Pengaruh Langsung Curah Hujan
Terhadap Kepadatan Jentik Ae.aegypti
X, 2.Y,=0456

b. Pengaruh Langsung
Terhadap Kejadian DBD
X, =2.Y,=0479

c. Pengaruh Langsung Kepadatan Jentik
Ae.aegypti Terhadap Kejadian DBD

Curah  Hujan

X, =2.Y,=(0479-0,269)=0,210

f. Pengaruh  Faktor Luar Terhadap
Kejadian DBD
€,2.Y,=03825

g. Persamaan Matematis Pengaruh Curah
Hujan Terhadap Kejadian DBD
Y=021X,

X;=2.Y.=-0,588 Dimana:
d. Pengaruh Tidak Langsung Curah Hujan
Terhadap Kejadian DBD Melalui Y = Kejadian DBD
Kepadatan Jentik
X, 2.Y, 2 Y,= (0456 x 0,588) = - X; = Curah Hujan
0.269
e. Pengaruh Total Curah Hujan Terhadap
Kejadian DBD
5. Diagram Jalur Hasil Penelitian
Gambar 7: Diagram Jalur Hasil Penelitian
€,=0.825
P=0.479
P=0.456
v
KEPADATAN JENTIK
Ae.aegypti
A P=-0.588
€,=0,889
Pembahasan d) Data kejadian DBD (IR) merupakan

1. Keterbatasan Penelitian

Telah dijelaskan bahwa penelitian ini
menggunakan data sekunder yang
bersumber dari data surveilance Dinas
Kesehatan Kabupaten Pringsewu tahun
2011-2012, serta data iklim dari Badan
Meteorologi dan  Geofisika  Provinsi
Lampung tahun 2011-2012. Sehingga
keterbatasan penelitian ini antara lain :

a) Tidak diketahuinya tingkat akurasi data.

b) Tidak diketahuinya metode pengum-
pulan data.

¢) Data merupakan data agregat bulanan
sehingga tidak diperoleh informasi
lengkap berdasarkan tempat.

data keseluruhan kasus di Kabupaten

Pringsewu tanpa melihat tempat
kejadian penularan.
e) Terbatasnya jumlah sampel vyang

dianalisis.

2. Pengaruh Faktor Iklim Terhadap
Kepadatan Jentik Ae.aegypti

Berdasarkan asumsi analisis jalur,
syarat utama agar variabel indipenden dapat
diikutkan ke dalam model adalah
mempunyai kemaknaan hubungan antar
variabel berdasarkan analisis  Korelasi
Product  Momen. Berdasarkan  hasil
penelitian ini maka diperoleh tiga variabel




Yushananta, Pengaruh Faktor Iklim dan Kepadatan Jentik Ae Aegypti Terhadap DBD 7

yang saling memiliki hubungan, yaitu curah
hujan, kelembaban, dan kecepatan angin.

Curah hujan memiliki hubungan yang
erat dengan kelembaban udara yaityffbesar
76.7% (p=0.0001). Sehingga semakin
tinggi curah hujan, maka akan semakin
tinggi pula kelembaban udara. Sebaliknya,
semakin rendah curah hujan maka akan
semakin rendah pula kelembaban udara.

Kelembaban udara memiliki hubungan
erat dengan kecepafh angin, ayitu sebesar -
59.8% (p=0,002). Sehingga semakin tinggi
kelembaban udara, maka akan semakin
rendah  kecepatan angin. Sebaliknya,
semakin rendah kelembaban udara maka
akan semakin tinggi kecepatan angin.

Hasil analisis  jalur (fir model)
mendapatkan variabel yang berpengaruh
terhadap kepadatan jentik Ae.aegypti adalah
curah hujan. Besarnya pengaruh langsung
variabel curah hujan terhadap kepadatan
jentik Ae.aegypti adalah sebesar 0.456.

Hasil penelitian mendapatkan bahwa
rerata curah hujan pada tahun 2011-2012
sebesar 14583 mm (SD=12378 mm).
Sedangkan berfffifjarkan distribusi setiap
bulannya, maka curah hujan terendah terjadi
pada bulan Agustus 20§[J yaitu sebesar 0,20
mm dan tertinggi terjadi pada bulan
Desember 2012, yaitu sebesar 439,30 mm.

Hasil analisis hubungan menggunakan
Korelasi Product Moment, variabel curah
hujann memiliki hubungan dengan variabel

kelembaban udara, sehingga diikutkan pada
analisis jalur. Pola hubungan kedua variabel
bersifat  @psitif (R=76.7%: p=0,0001).
Sehingga semakin tinggi curah hujan, maka
akan semakin tinggi pula kelembaban
udaradan sebaliknya.

Hasil analisis jalur, variabel curah
hujan merupakan satu-satunya variabel yang
berpengaruh  terhadap kepadatan jentik
Ae.aegypri (p=0,025). Besarnya pengaruh
langsung variabel curah hujan terhadap
kepadatan jentik Ae.aegypti adalah sebesar
0.456. Sehingga setiap kenaikan 1 mm
curah  hujan akan berdampak pada
peningkatan kepadatan jentik Ae.aegypri
sebesar 0.456% (Y = 0456 X))

Menurut Thabrany, H (2005), pengaruh
iklim terhadap kesehatan secara tidak
langsung sudah dikenal sejak lama.
Penyakit-penyakit tersebut berhubungan
dengan perubahan iklim melalui perubahan
kehidupan vektor. Mc Michael (2006)
dalam (Agnesa, 2010) yang menyebutkan
bahwa perubahan iklifE) menyebabkan
perubahan curah hujan sehingga berefek
terhadap ekosistem daratan dan lautan dan
berpengaruh  terhadap perkembangbiakan
vektor penyakit seperti nyamuk Aedes dan
Anopheles.

Hubungan curah hujan dan kepadatan
jentik Ae.aegypti dapat dilihat pada gambar
berikut:

Gambar 8: Hubungan Curah Hujan dan Kepadatan Jentik Ae.aegypti di Kabupaten
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Pada gambar-8 terlihat, kepadatan
jentik Ae.aegypti meningkat seiring dengan
meningkatnya curah hujan, yaitu pada bulan
Januari-Februari 2011, bulan Desember
2011-Januari 2012, dan bulan Desember
2012. Sehingga intervensi vektor dewasa
sebaiknya dilakukan secara serentak dan
menyeluruh terutama pada bulan Desember.
Sedangkan intervensi terhadap jentik
dilakukan  sepanjang  waktu, namun
penekanan dan pengawasan oleh Instansi
Kesehatan dilakukan pada bulan November-
Maret. Namun pengendalian vektor dewasa
secara masal tidak disarankan dan hanya
dilakukan pada saat terjadi ditemukan kasus
DBD dengan positif terdapat jentik
Ae.aegypti hasil penyelidikan epidemiologi
atau dikenal dengan foging focus.

Menurut PEHO (2001); Lloyd Linda S
(2003), selama vaksin untuk mencegah dan
obat untuk membasmi virus dengue belum
tersedia, pemberantasan vektor merupakan
cara utama  paling efektif untuk
pengendalian DBD. Bahkan dalam strategi
global pencegahan dan pengendalian DBD,
pemberantasan vektor merupakan strategi
pertama dalam pencegahan dan
pengendalian DBD (WHO, 1999). Terdapat
tiga cara dalam pemb@hntasan jentik
nyamuk Ae.aegypti, yaitu cara fisik, kimia
dan biologis.

Pemberantasan cara fisik dilakukan
EBngan cara pengelolaan lingkungan. Ada
dua metode pengelolaan lingkungan (WHO,
1999), yaitu :

a) Moditikasi lingkungan, yaitu melakukan
perubahan lingkungan yang bersifat
m@fetap pada tempat perindukan vekror.
— Perbaikan distribusi air : Suplai air

bersih ke rumah tangga dengan
kualitas, kuantitas dan kontinuitas
yang baik mengurangi kemungkinan
penyimpanan air dalam wadah yang
dapat  berubah  fungsi menjadi
perindukan nyamuk.

— Tangki air bawah tanah anti nyamuk :
Perindukan Ae.aegypty dapat
terbentuk di dalam tangki bawah
tanah, saluran pipa air, untuk itu harus
buat dengan struktur anti nyamuk.

— Pengeringan air tegenang : Genangan
air dari kebocoran pipa, kebocoran
tangki air, buangan pendingin udara

(AC) dan buangan kulkas dapat
menjadi perindukan, untuk itu perlu
dilakukan pengeringan secara teratur
dan menutup kebocoran.

— Pembuangan sampah padat : berupa
kaleng, botol atau gelas harus dikubur
dalam tanah atau dihancurkan untuk
didaur ulang. Ban bekas diisi dengan
tanah atau semen untuk pot bunga
@B penahan erosi tanah.

— Tanaman yang berlubang harus
dipotong pada ruasnya, sedangkan
pagar dengan kontruksi pipa harus
diisi dengan pasir atau semen.

h) l\nflanipulasi lingkungan, yaitu melakukan
perubahan lingkungan yang bersifat tidak
menetap pada tempat perindukan vektor.

— Membersihkan dan menutup rapat
TPA.

— Memasukkan pasir atau tanah pada
vas bunga berisi air.

— Membersihkan alas pot, tempat
minum hewan dan talang air.

— Menyimpan ban bekas di bawah atap
agar tidak menampung air hujan.

— Membersihkan dan menebar ikan
pemakan jentik di kolam hias.

— Melubangi ember atau kaleng bekas
yang berukuran besar.

Depkes RI (2005) mengkampanyekan
pemberantasan  jentik  dengan = 3-M
(Menguras-Menutup-Mengubur). Menguras
adalah melakukan pengurasan dan menyikat
dinding bak mandi, tempat penampungan air
rumah tangga atau bejana lain sekurang-
kurangnya seminggu sEli. Menutup adalah
melakukan penutupan tempat penampungan
air bagi rumah tangga. Mengubur adalah
mengubur atau memusnahkan barang-
barang bekas seperti kaleng, botol, ban
bekas, dan lain-lain.

Kegiatan pemberantasan sarang
nyamuk secara rutin dengan melibatkan
masyarakat merupakan cara yang paling
efektif dalam menekan populasi Ae.aegypti
dan menurunkan pen@@ran DBD.

Pemberantasan cara kimia dilakukan
menggunakan pestisida pembasmi jentik
(larvasida).  Larvasida yang  sering
digunakan adalah remephos dengan dosis
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1% atau satu g'am (1 sendok makan rata)
untuk 100 liter air. Larvasida jenis temephos
mempunyai efek residu selama 3 bulan.

Pemberantasan jentik cara biologi
dilakukan dengan memelihara musuh alami
(predator) antara lain ikl kepala timah,
ikan gupi, ikan cupang. Cara lain adalah
menggunakan bakteri. Terdapat dua macam
EBkteri yang menghasilkan endotoxin yaitu
Bacillus thuringiensis serotype H-14 (Br.H-
14) dan Bacillus sphaericus (Bs). Kedua
bakteri ini efektif untuk membunuh
Ae.aegypti dan tidak memberikan pengaruh
serangga lain atau non target (WHO, 1999).

3. Pengaruh Faktor Iklim Terhadap
Kejadian DBD

Berdasarkan hasil penelitian ini, faktor
iklim yang berpengaruh secara langsung
terhadap kejadian DBD adalah curah hujan.
yaitu sebesar 0479 (p=0,027). Sedangkan
besarnya pengaruh tak langsung variabel
curah hujan terhadap kejadian DBD melalui
kepadatan jentik Ae.aegypri adalah -0,269.

Sehingga pengaruh total variabel curah
hujan terhadap kejadian DBD melalui
kepadatan jentik Ae.aegypti sebesar 0.21.
Artinya, setiap kenaikan 1 mm curah hujan
akan meningkatkan angka Incident Rate (IR)
DBD sebesar 0,21 per 100.000 penduduk.
Telah  disampaikan pada  bagian
sebelumnya, bahwa hubungan faktor iklim
dengan kejadian penyakit DBD merupakan
hubungan tak langsung melalui peningkatan
jumlah vektor. Semakin tinggi jumlah
kepadatan jentik/vektor, maka akan semakin
tinggi peluang kontak dengan manusia
untuk menularkan penyakit. Depkes (2005)
mensyaratkan  angka kepadatan  jentik
sebesar <5%. Apabila melebihi angka
tersebut, maka berpotensi untuk terjadi
Kejadian Luar Biasa (outbreak). Sedangkan
berdasarkan hasil penelitian ini diketahui
bahwa rerata angka kepadatan jentik di
Kabupaten Pringsewu pada tahun 2011-
2012 sebesar 8,21% (5,33— 11.43%). Angka
ini  melebihi dari angka yang telah
ditetapkan oleh Depkes (2005).

Gambar 9 : Hubungan Curah Hujan, Kepadatan Jentik Ae.aegypti dan Kejadian DBD

di Kabupaten Pringsewu
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Dari gambar di atas terlihat bahwa pada
awal tahun 2012 telah terjadi ourbreak yaitu
pada bulan Januari-Februari 2012. Peningkatan
kasus DBD telah dimulai pada bulan Desember
2011 dan puncaknya terjadi pada bulan Februari
2012. Pada periode yang sama juga telah terjadi
peningkatan jumlah curah hujan dan kepadatan
jentik  Ae.aegypti. Pola ini menunjukkan
hubungan yang erat antara curah hujan,
kepadatan jentik Ae.aegypti, dan kejadian DBD.

Untuk menurunkan angka kejadian DBD,
maka upaya yang dapat dilakukan adalah
dengan cara mengendalikan angka kepadatan
jentik Ae.aegypt. Sedangkan curah hujan dan
faktor iklim lainnya merupakan variabel yang
tidak dapat dikendalikan.

Telah disampaikan pada bagian terdahulu
bahwa cara yang paling efektif untuk
menurunkan kepadatan jentik Ae.aegypti adalah
melakukan pengelolaan lingkungan dengan
metode modifikasi dan manipulasi lingkungan.
Upaya ini membutuhkan peran serta seluruh
masyarakat serta menitikberatkan pada peran
rumah tangga dalam mengelola lingkungannya.

Pendidikan kesehatan masyarakat dalam
pengendalian  penyakit DBD memegang
peranan penting dalam pembentukan perilaku
masyarakat khususnya perilaku pencegahan
gigitan nyamuk Ae.aegypti, perilaku terhadap
pengendalian jentik Ae.aegypti, dan perilaku
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